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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh downtime mesin dan mutu bahan baku terhadap kualitas produk pada PT INW Indonesia.  Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas antara lain downtime mesin (X1), mutu bahan baku (X2) dan variabel terikat kualitas produk (Y). Dalam penelitian ini, menggunakan data sekunder dan dilakukan pengujian program SPSS 18 untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara downtime terhadap kualitas produk, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara mutu bahan baku terhadap kualitas produk dan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara downtime mesin dan mutu bahan baku secara bersama-sama terhadap kualitas produk. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah downtime mesin dan mutu bahan baku berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk. Saran yang dapat diberikan kepada pihak manajemen PT INW Indonesia adalah untuk selalu melakukan perawatan mesin secara berkala dan melakukan training kepada seluruh karyawan yang terlibat dalam proses produksi agar tercapainya tujuan produksi. 
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah 
Dalam perkembangan perekonomian dan bisnis yang semakin pesat, seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih, perusahaan dituntut untuk berusaha dan mengembangkan usahanya agar tetap eksis didalam persaingan dunia bisnis yang mereka jalankan. Persaingan yang sangat ketat membuat pengusaha harus memaksimalkan kinerja perusahaanya dengan melakukan berbagai cara agar dapat bertahan dalam menghadapi persaingan bisnis yang ada.  Salah satu yangdapat dilakukan perusahaan adalah dengan memperbaiki proses produksi agar berjalan dengan baik dan menghasilkan produk yang berkualitas. 
Kualitas produk merupakan hal utama yang diperhatikan konsumen dalam menentukan pilihan produk yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhannya. Meningkatnya persaingan juga menuntut setiap perusahaan untuk selalu memperhatikan kebutuhan dan keinginan konsumen serta berusaha memenuhi apa yang mereka harapkan dengan cara yang lebih memuaskan dari pada yang dilakukan para pesaing. Untuk menghasilkan produk yang bermutu tinggi dan berkualitas diperlukan dukungan dalam proses produksi seperti mesin yang memiliki tingkat downtime yang rendah.   Dalam kegiatan proses produksi tentu tidak lepas dari penggunaan berbagai teknologi mesin. Semakin tinggi teknologi dari suatu mesin, maka semakin tinggi pula tingkat efisiensi waktu yang digunakan. Teknologi mesin digunakan untuk mencapai tingkat kualitas produk yang baik dan jumlah produk yang dihasilkan. Downtime mesin merupakan waktu berhentinya proses produksi yang diakibatkan oleh kerusakan terhadap mesin, sehingga tidak dapat menghasilkan output sesuai yang diharapkan. Pentingnya perawatan mesin-mesin didalam proses produksi yaitu salah satu pencegahan agar tidak terjadinya Downtime Mesin, karena akan mengakibatkan terhentinya proses produksi. Dengan adanya perawatan mesin maka akan memberikan kelancaran dalam proses produksi. Downtime mesin merupakan factor penting dalam proses produksi karena akan mengakibatkan berhentinya proses produksi, sehingga kinerja perusahaan akan mengalami penurunan dalam proses produksinya. 
Keberhasilan suatu perusahaan dalam menciptakan produk yang berkualitas salah satunya juga dipengaruhi oleh pemilihan bahan baku yang akan digunakan dalam proses produksi. Semakin baik mutu bahan baku maka diharapkan akan meningkatkan kualitas produk. Untuk itu pemilihan bahan baku yang berkualitas tinggi merupakan hal yang sangat penting untuk diterapkan disuatu perusahaan demi tercapainya tujuan. Ketersediaan bahan baku bermutu menjadi bagian yang paling penting dalam proses produksi. Pengunaaan bahan baku yang tidak sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan berakibat pada kualitas produk., karena jika bahan baku yang digunakan tidak sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan akan mengurangi nilai guna suatu produk bahkan mengakibatkan produk cacat (reject). Tanpa memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan hal itu berarti mematikan harapan bagi perusahaan dimasa yang akan datang. 
Penelitian ini dilakukan di PT INW Indonesia yang merupakan produsen kemasan plastic dan container di Tangerang dengan produknya berupa kemasan plastic, container, promosi, dan produk non makanan.  Berdasarkan data kinerja kualitas produk selama 1 tahun terakhir tidak memuaskan karena tingkat persentase barang reject hasil produksi tidak stabil yaitu berkisar antara 1%-5% setiap bulannya dengan rata-rata persentase barang reject 2.4% dari target yang ditetapkan yaitu tidak boleh lebih dari 3%, sedangkan presentase downtime mesin selama 3 tahun terakhir cukup tinggi yaitu sebesar 5.7%, tingginya downtime bisa disebabkan kurangnya perawatan mesin secara berkala atau kurang terampilnya operator mesin sehingga menyebabkan mesin bekerja kurang maksimal. 

Perumusan Masalah  
Perumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu:
a. Bagaimana pengaruh downtime mesin terhadap kualitas produksi di PT INW Indonesia?  
b. Bagaimanakah pengaruh mutu bahan baku terhadap kualitas produk di PT INW Indonesia? 
c. Bagaimanakah pengaruh downtime mesin dan mutu bahan baku secara bersama-sama terhadap kualitas produksi di PT INW Indonesia?  

Tujuan Penelitian  
Tujuan dalam penelitian ini yaitu:  
a. Untuk mengetahui pengaruh downtime mesin terhadap kualitas produksi di PT INW Indonesia. 
b. Untuk mengetahui pengaruh mutu bahan baku terhadap kualitas produksi di PT INW Indonesia. 
c. Untuk mengetahui pengaruh downtime mesin dan mutu bahan baku secara bersama sama terhadap kualitas produksi di PT INW Indonesia.  
TINJAUAN PUSTAKA
Downtime mesin
Downtime mesin menurut Prihantoro (2014:67) adalah waktu operasional mesin yang hilang disebabkan oleh kerusakan mesin dan perawatan mesin. Downtime adalah Jumlah waktu dimana suatu equipment tidak dapat beroperasi disebabkan adanya kerusakan (failure), namun pabrik masih bisa beroperasi karena masih adanya equipment lain yang bisa menggantikan fungsi sehingga proses-proses produksi masih bisa berjalan. (Mirdin.blogspot.com). Mesin dapat dikatakan mengalami downtime jika mesin tersebut tidak dapat menghasilkan output yang diharapkan. Perhitungan downtime dimulai dari unit mengalami breakdown (kerusakan) sampai dengan operasi. (Prihantoro, 2014:69).
Mutu Bahan Baku 
Deming dalam Safrudin Aziz (2016:17)) mengatakan mutu adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau konsumen.  Sebuah produk dianggap memiliki mutu jika produk tersebut sesuai dengan harapan berbagai pihak, terutama pihak produsen dan konsumen, sedangkan bahan baku menurut Mulyadi dalam Rusdiana (2014:368) adalah bahan yang membentuk bagian integral produk jadi atau  bahan yang belum diolah dan berhubungan langsung dengan produk akhir yang akan dihasilkan.
Kualitas Produk
Kualitas merupakan factor yang terdapat dalam suatu produk yang menyebabkan produk tersebut bernilai sesuatu dengan maksud untuk apa produk itu diproduksi. (T.Hani.Handoko, 2017:54).  Kualitas produk merupakan salah satu kebijkasanaaan penting dalam meningkatkan daya saing produk yang harus memberi kepuasan kepada konsumen melebihi atau paling tidak sama dengan kualitas produk dari pesaing.  Berdasarkan sudut manajemen pemasaran, kualitas produk merupakan salah satu unsur utama dalam bauran pemasaran ( marketing mix), yaitu produk, harga, promosi, dan saluran distribusi yang dapat meningkatkan volume penjualan dan memperluas pangsa pasar perusahaan. (Sofjan Assauri, 2016:324) 
Hipotesis
Sugiyono (2011:99) menyatakan Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.  Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
H1:  	Terdapat pengaruh antara Downtime Mesin (X1) terhadap Kualitas Produk (Y) Pada PT INW Indonesia.
H2:  	Terdapat pengaruh antara Mutu Bahan Baku (X2) terhadap Kualitas Produk (Y) Pada PT INW Indonesia.
H3: 	Terdapat pengaruh antara Downtime Mesin (X1) dan Mutu Bahan Baku (X2) secara simultan terhadap Kualitas Produk (Y) Pada PT. Innoware Indonesia  

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian
Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanan penelitian. (Mohamad Nazir, 2009:84). Tipe desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Causal Comperative Research atau penelitian sebab akibat dan jenis penelitian menurut metode adalah ex post facto yaitu penelitian dengan melakukan penyelidikan secara empiris yang sistematik dengan menggunakan data yang telah terbentuk sebelum penelitian dilaksanakan serta berdasarkan tingkat eksplanasinya menggunakan penelitian asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.  
Populasi, Sampel dan Sampling
Populasi yang menjadi object dalam penelitian ini adalah mesin, bahan baku dan produk yang digunakan dan dihasilkan di PT. INW Indonesia. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode Non Random Sampling, dengan cara proporsional sampling yaitu pengambilan sampel yang memperhatikan pertimbangan unsur-unsur atau kategori dalam populasi penelitian. Dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mesin injection molding (A7,A8), bahan baku bijih plastic (PP), dan produk container food plastic (Tupperware). 

Variabel Penelitian
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Independent (X) 
	Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecendent. Dalam bahasa Indonesia disebut Variabel Bebas. Variabel bebas adalah merupakan Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel-variabel dependent (terikat). (Sugiyono, 2015:61). Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu downtime  mesin (X1) dan mutu bahan baku (X2).  
2. Variabel Dependent (Y)  
		Variabel ini disebut sebagai variabel output, Kriteria, konsekuen,. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Sugiyono (2015:61) Variabel terikat (dependent) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitas produk (Y).  
Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variable adalah konsep yang diubah ke dalam bentuk yang dapat diukur secara empiris, dalam hal ini konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian ini  diubah menjadi definisi operasional (www.papanputih.com).  Adapun definisi operasional untuk setiap variabel yaitu:
a. Downtime Mesin
Downtime Mesin adalah waktu Operasional mesin yang hilang disebabkan oleh kerusakan mesin dan perawatan mesin. (Prihantoro,  2014:67). Dalam penelitian ini yang disebut dengan downtime mesin adalah lamanya persentase waktu berhenti suatu mesin pada saat proses produksi berlangsung setiap bulan. 
b. Mutu Bahan Baku
Mutu bahan baku adalah factor yang sangat penting dan akan mempengaruhi terhadap kualitas produk akhir yang digunakan Prihantoro (2014:78). Mutu bahan baku dalam penelitian ini adalah persentase dari bahan bijih plastic (PP) bermutu yang digunakan dalam proses produksi setiap bulan.  
c. Kualitas Produk
Kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan  produk yang memenuhi harapan konsumen, (Gargis dan Davis dalam Nasution, 2015:2).  Kualitas Produk dalam penelitian ini adalah persentase banyaknya produk berkualitas yang dihasilkan setiap bulan

ANALISA  DAN PEMBAHASAN
Uji Analisis  Korelasi
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antar variable pada penelitian ini dan uji korelasi ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 18.
Korelasi Sederhana
a. Untuk mengetahui hubungan antara downtime mesin (X1) dengan kualitas produk (Y)  
	Hasil Uji Korelasi downtime mesin dengan kualitas produk secara  parsial didapat nilai sebesar 0,413 artinya terdapat hubungan yang sedang antara downtime mesin (X1) dan kualitas produk (Y) karena berada pada tingkat interval (0,40-0,599) 
b. Untuk mengetahui hubungan antara mutu bahan baku (X2) dengan kualitas produk (Y)
	Hasil Uji Korelasi mutu bahan baku dengan kualitas produk secara  parsial didapat nilai sebesar 0,784 artinya terdapat hubungan yang kuat antara mutu bahan baku (X2) dengan kualitas produk (Y) karena berada pada interval (0,600 – 0,799). 
Korelasi Berganda  
Uji korelasi berganda bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan (simultan) antara dua atau lebih variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y). Berdasarkan hasil uji korelasi berganda antara downtime mesin (X1) dan mutu bahan baku (X2) terhadap kualitas produk (Y)  diperoleh nilai r = 0,834. Artinya berdasarkan standart interprestasi koefisien korelasi bahwa secara simultan terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel downtime mesin (X1) dan mutu bahan baku (X2) terhadap kualitas produk (Y) karena berada pada interval (0,800 – 1,000). 
Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk melihat seberapa besar nilai pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
a. Uji Koefisien Determinasi X1Y
	Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi sederhana X1Y dengan menggunakan  SPSS didapat nilai koefisien determinasi atau nilai R square sebesar 0,170 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel bebas downtime mesin (X1) memiliki pengaruh terhadap variabel terikat kualitas produk (Y) sebesar 17,0%, sedangkan sisanya 83,0% dipengaruhi oleh variabel lain. 
b. Uji Koefisien Determinasi 
	Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi sederhana  dengan menggunakan SPSS didapat nilai koefisien determinasi atau nilai R square sebesar 0,614 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel bebas mutu bahan baku () memiliki pengaruh terhadap variabel terikat kualitas produk  (Y) sebesar 61,4% sedangkan sisanya 38,6% dipengaruhi oleh variabel lain. 
c. Uji Koefisien Determinasi X1X2Y
	Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi X1X2Y dengan menggunakan SPSS didapat nilai koefisien determinasi atau nilai R square sebesar 0.695 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel bebas downtime mesin (X1) dan mutu bahan baku (X2)  memiliki pengaruh terhadap variabel terikat kualitas produk  (Y) sebesar 69,5%. sedangkan sisanya sebesar 30,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Uji Regresi
Uji regresi bertujuan untuk mengetahui berapa besar nilai variabel (Y) terikat jika tidak ada variabel bebas (X).
a. Uji Regresi Sederhana 
[bookmark: _GoBack]Y= 94,959 + 0,501X1  Pengujian secara parsial pengaruh variabel downtime mesin (X1) terhadap kualitas produk  (Y) berdasarkan hasil uji regresi didapat nilai konstanta sebesar 94,959  apabila tidak ada pengaruh dari variabel downtime mesin (X1) pada dasarnya kualitas produk  (Y) sudah mempunyai nilai sebesar 94,959  dan angka koefisien regresi 0,501 menjelaskan bahwa setiap penambahan satu unit nilai variabel pada downtime mesin (X1) akan meningkatkan kualitas produk (Y) sebesar 0,501%.
 Y= 1,964 + 0,972X2  Pengujian secara parsial pengaruh variabel mutu bahan baku (X2) terhadap kualitas produk  (Y) berdasarkan hasil uji regresi didapat nilai konstanta sebesar 1,964 apabila tidak ada pengaruh dari variabel mutu bahan baku (X2) pada dasarnya kualitas produk  (Y) sudah mempunyai nilai sebesar 1,964 dan angka koefisien regresi 0,972 menjelaskan bahwa setiap penambahan satu unit nilai variabel pada mutu bahan baku (X2)  akan meningkatkan kualitas produk  (Y) sebesar 0,972%.
b. Uji Regresi Berganda
Uji regresi berganda merupakan pengembangan berdasarkan uji regresi sederhana, uji  regresi berganda adalah alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat.   
Y= 5,923 + 0,351X1 + 0,912X2  
Nilai konstanta sebesar 5,923 menyatakan apabila tidak ada pengaruh downtime mesin (X1) dan mutu bahan baku (X2) secara bersama-sama pada dasarnya sudah mempunyai nilai sebesar 5,923 dan angka koefisien regresi 0,351 menjelaskan bahwa setiap penambahan satu unit nilai downtime mesin (X1) akan meningkatkan kualitas produk  sebesar 0,351 unit dan angka koefisien regresi 0,912 menjelaskan bahwa setiap penambahan satu unit nilai mutu bahan baku (X2) akan meningkatkan kualitas produk  sebesar 0,912%.
Uji Hipotesis
a. Uji t
1. Uji hipotesis sederhana X1Y (uji t X1Y)
	Berdasarkan hasil perhitungan uji t X1Y, hasil thitung sebesar 2.642 kemudian dibandingkan dengan ttabel dengan menentukan ttabel pada tingkat kesalahan 5%; df = n-k ; 36-2 = 34 sehingga diperoleh  ttabel = 2.032, dengan demikian didapat   thitung > ttabel maka  Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara downtime mesin (X1) dengan kualitas produk (Y). 
2. Uji hipotesis sederhana  (uji t )
	Berdasarkan hasil perhitungan uji t , hasil thitung sebesar 7.355 kemudian dibandingkan dengan ttabel dengan menentukan ttabel pada tingkat kesalahan 5%; df = n-k ; 36-2 = 34 sehingga diperoleh  ttabel = 2.032, dengan demikian didapat   thitung > ttabel maka Ho ditolak dan H2 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara mutu bahan baku (X2) dengan kualitas produk (Y). 
b. Uji F
Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel-variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat.  Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh nilai Fhitung= 37,642 hasil ini selanjutnya diinterprestasikan  dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) = (36-2-1) = 33 dan tingkat kesalahan yang ditetapkan adalah 5% maka Ftabel = 3,285.  Dari perhitungan diatas ternyata Fhitung = 37,642 > Ftabel = 3,285 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara downtime mesin (X1) dan mutu bahan baku (X2) dengan kualitas produk (Y). 
Penyelesaian Masalah
Setelah menganalisa data dan menguji secara statistic maka hasil yang diperoleh digunakan untuk menjawab perumusan permasalahan sebagai berikut:
a. Bagaimana pengaruh downtime mesin terhadap kualitas produk? 
	Korelasi parsial untuk Downtime mesin (X1) sebesar 0,413 artinya terdapat hubungan yang sedang antara downtime mesin dan kualitas produk (Y) yang berada pada tingkat interval (0,40-0,599). Koefisien determinan sebesar 17,0 %, hal ini menunjukan bahwa variabel X1 (downtime mesin) berpengaruh terhadap Variabel Y (Kualitas produk) sebesar 17,0%, sedangkan sisanya 83,0% dipengaruhi oleh variabel lain. Regresi parsial antara downtime mesin dengan kualitas produk didapat persamaan Y = 94,959 + 0,501X artinya jika downtime mesin dinaikan satu persen maka kualitas produk akan naik sebesar 0,501%.  Hasil uji hipotesis didapatkan yaitu thitung = 2,642 lebih besar > dari ttabel = 2,032 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara downtime mesin (X1) dengan kualitas produk (Y). 
b.Bagaimana pengaruh mutu bahan baku terhadap kualitas produk?  
	Korelasi parsial untuk mutu bahan baku (X2) sebesar 0,784 artinya terdapat hubungan yang kuat antara mutu bahan baku (X2) dengan kualitas produk (Y) yang berada pada interval (0,600 – 0,799).  Koefisien determinan sebesar 61,4,%, hal ini menunjukan bahwa variabel X2 (mutu bahan baku) berpengaruh terhadap variabel Y (kualitas produk) sebesar 61,4% sedangkan sisanya 38,6% dipengaruhi oleh variabel lain.  Regresi parsial antara mutu bahan baku dengan kualitas produk didapat persamaan Y = 1,964+ 0,972X artinya jika mutu bahan baku dinaikan sebesar satu persen maka kualitas produk akan naik sebesar 0,972%. Hasil Uji Hipotesis di peroleh nilai yang didapatkan yaitu thitung = 7,355 lebih besar > dari ttabel = 2,032 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara mutu bahan baku (X2) dengan kualitas produk (Y).  
c.	Bagaimana pengaruh antara downtime mesin dan mutu bahan baku terhadap kualitas produk? 
	Hasil uji SPSS diperoleh nilai yang dihasilkan r = 0,825 artinya berdasarkan standart interprestasi koefisien korelasi bahwa secara simultan terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel Downtime mesin (X1) dan mutu bahan baku (X2) dengan kualitas produk (Y) yang berada pada interval (0,800 – 1,000). Koefisien determinan diperoleh nilai sebesar 69,5%, hal ini menunjukan bahwa variabel downtime mesin (X1) dan mutu bahan baku (X2) berpengaruh terhadap variabel kualitas produk (Y) sebesar 69,5% sedangkan sisanya sebesar 30,5% dipengaruhi oleh variabel lain.  Regresi Berganda diperoleh persamaan Y = 5,923 + 0,351 + 0,912. Nilai konstanta 5,923 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel downtime mesin dan mutu bahan baku maka kualitas produk adalah 5,9231, koefisien regresi parsial downtime mesin sebesar 0,351 menyatakan bahwa setiap penambahan atau penurunan satu persen downtime mesin akan memberi kenaikan atau penurunan kualitas produk sebesar 0,351% dan koefisien regresi mutu bahan baku sebesar 0,912 menyatakan bahwa setiap penambahan atau penurunan satu persen mutu bahan baku akan memberi penambahan atau penurunan kualitas produk sebesar 0,912 %. Hasil uji hipotesis adalah signifikan, yaitu dapat diberlakukan untuk seluruh populasi dengan perhitungan Fhitung = 37,642 > Ftabel = 3,285 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya dinyatakan bahwa hal tersebut dapat diberlakukan untuk seluruh populasi untuk tingkat kepercayaan 95%. 
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Variabel downtime mesin (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas produk (Y).   Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) bahwa thitung = 2,642 lebih besar > dari ttabel = 2,032 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara downtime mesin (X1) dengan kualitas produk (Y)  
2. Variabel mutu bahan baku (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap Kualitas produk.  Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t)  bahwa thitung = 7,355 lebih besar > dari ttabel = 2,032 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara mutu bahan baku (X2) dengan Kualitas produk (Y). 
3. Variabel downtime mesin (X1) dan mutu bahan baku (Y) secara bersama- sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas produk (Y).  Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis secara simultan (Uji F) downtime mesin (X1) dan mutu bahan baku (X2) terhadap kualitas produk (Y) sebesar Fhitung = 37,642 > Ftabel = 3,285 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan. 
Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut:
a. 	Downtime mesin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas produk oleh karena itu disarankan hendaknya perusahaan dalam mengoperasikan mesin perlu mempertimbangkan salah satunya kapasitas mesin, sehingga mesin tidak dipaksakan untuk running yang dapat mempengaruhi kualitas output mesin. Melakukan perawatan mesin produksi secara dengan melakukan penggantian suku cadang yang tepat guna menghindari resiko yang bisa mengganggu kinerja mesin selama proses produksi berlangsung. 
b. 	Mutu bahan baku memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas produk oleh karena itu disarankan agar perusahaan dalam melakukan persediaan bahan baku dapat menemukan sumber yang tepat untuk memperoleh bahan baku yang sesuai dengan standar mutu yang sudah ditetapkan oleh perusahaan dan selalu menggunakan bahan baku yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.
 c.	Dalam meningkatkan perbaikan kualitas produk yang berkesinambungan, perusahaan perlu mempertimbangkan akan ketersediaan tenaga kerja atau sumber daya manusia yang tidak dapat mendukung peningkatan kualitas produk yaitu dengan melakukan training baik secara inhouse ataupun mengikui pendidikan diluar perusahaan.
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ABSTRAK

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

downtime 

mesin dan mutu bahan baku

 

terhadap kualitas produk pada PT INW Indonesia.  Variabel penelitian ini terdiri dari variabel 

bebas antara lain 

downtime 

mesin (X

1

), mutu bahan baku (X

2

) dan variabel terikat kualitas produk 

(Y). Dalam penelitian ini, menggunakan data sekunder dan dilaku

kan pengujian program SPSS 18 

untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh.

?

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

downtime 

terhadap kualitas produk, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara mutu

 

bahan 

baku terhadap kualitas produk dan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

downtime 

mesin 

dan mutu bahan baku secara bersama

-

sama terhadap kualitas produk. 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

downtime 

mesin dan mutu bahan baku berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas produk. Saran yang dapat diberikan kepada pihak manajemen PT INW 

Indonesia adalah untuk selalu melakukan perawatan mesin secara berkala dan melakukan 

training 

kepada seluruh karyawan yang terlibat dalam proses produksi agar ter

capainya tujuan produksi. 

 

Kata kunci: downtime mesin, mutu, bahan baku, kualitas produk.

 

 

PENDAHULUAN

 

Latar Belakang Masalah 

 

Dalam perkembangan perekonomian 

dan bisnis yang semakin pesat, seiring 

dengan kemajuan teknologi yang semakin 

canggih, perusahaa

n dituntut untuk berusaha 

dan mengembangkan usahanya agar tetap 

eksis didalam persaingan dunia bisnis yang 

mereka jalankan. Persaingan yang sangat 

ketat membuat pengusaha harus 

memaksimalkan kinerja perusahaanya 

dengan melakukan berbagai cara agar 

dapat 

be

rtahan 

dalam menghadapi persaingan 

bisnis yang ada.  Salah satu yangdapat 

dilakukan perusahaan adalah dengan 

memperbaiki proses produksi agar 

berjalan 

dengan baik

 

dan menghasilkan produk yang 

ber

kualitas

. 

 

Kualitas produk merupakan hal utama 

yang diperhati

kan konsumen dalam 

menentukan pilihan produk yang akan 

digunakan untuk memenuhi kebutuhannya. 

Meningkatnya persaingan juga menuntut 

setiap perusahaan untuk selalu 

memperhatikan kebutuhan dan keinginan 

konsumen serta berusaha memenuhi apa 

yang mereka harapk

an dengan cara yang 

lebih memuaskan dari pada yang dilakukan 

para pesaing. Untuk menghasilkan produk 

yang bermutu tinggi dan berkualitas 

diperlukan dukungan dalam proses produksi 

seperti mesin yang memiliki tingkat 

downtime 

yang rendah.   

Dalam kegiatan 

proses produksi tentu tidak lepas dari 

penggunaan berbagai teknologi mesin. 

Semakin tinggi teknologi dari suatu mesin, 

maka semakin tinggi pula tingkat efisiensi 

waktu yang digunakan. Teknologi mesin 

digunakan untuk mencapai tingkat kualitas

 

produk yang baik dan jumlah produk yang 

dihasilkan. 

Downtime 

mesin merupakan 

waktu berhentinya proses produksi yang 

